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Abstract

Penelitian terdahulu atau kajian yang relevan merupakan elemen penting dalam penyusunan
karya ilmiah maupun penelitian akademik. Keberadaan penelitian sebelumnya berfungsi sebagai
landasan untuk memperkuat kerangka teori serta menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan
hubungan atau pengaruh antarvariabel yang diteliti. Artikel ini menelaah berbagai faktor yang
memengaruhi pertimbangan tingkat materialitas dalam audit, yaitu profesionalisme auditor,
pengalaman audit, dan risiko audit melalui pendekatan studi literatur di bidang akuntansi
auditing. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk merumuskan dan mengembangkan hipotesis
mengenai keterkaitan antarvariabel yang selanjutnya dapat dijadikan dasar bagi penelitian
empiris di masa mendatang. Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa: (1) profesionalisme auditor memiliki pengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas audit; (2) pengalaman audit turut memengaruhi pertimbangan tingkat
materialitas audit; dan (3) risiko audit juga berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas audit.

Keywords: Pertimbangan Tingkat Materialitas Audit, Profesionalisme Auditor, Pengalaman
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PENDAHULUAN

Audit laporan keuangan merupakan  audit, termasuk penetapan materialitas secara
instrumen  penting dalam  menjamin  tepat, dapat berkontribusi pada kesalahan yang
kredibilitas informasi finansial yang disajikan  berdampak signifikan terhadap laporan
oleh entitas kepada para pemangku  keuangan suatu perusahaan. Kasus audit

kepentingan. Salah satu konsep utama dalam
audit adalah materialitas, yaitu penilaian
auditor atas besaran kesalahan atau kelalaian
yang cukup signifikan sehingga dapat
mempengaruhi keputusan pengguna laporan
keuangan (Arens et al., 2017). Dalam praktik
audit, auditor menetapkan tingkat materialitas
sebagai dasar menentukan lingkup, sifat, dan
kedalaman prosedur audit yang akan
dilakukan, serta mengukur apakah kesalahan
yang ditemukan cukup signifikan untuk
mempengaruhi opini audit (IAASB, 2008).
Situasi di Indonesia memperlihatkan
bahwa kegagalan dalam menerapkan standar
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laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk
tahun buku 2018 merupakan ilustrasi nyata.
Dalam kasus ini, laporan laba rugi Garuda
yang menunjukkan perubahan drastis dari
kerugian di 2017 menjadi keuntungan di 2018
memicu keraguan dari sejumlah komisaris

perusahaan  karena adanya  pengakuan
pendapatan yang dipermasalahkan dan
kurangnya bukti audit yang memadai

(Boedihardjo & Ardini, 2024). Pemeriksaan
oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
Kementerian Keuangan menemukan adanya
pelanggaran terhadap beberapa standar audit
(termasuk SA 315 dan SA 500) yang

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi


mailto:kartika.melvina76@perbanas.id%20
mailto:cris.kuntadi@dsn.ubharajaya.ac.id%20

merupakan bagian dari penerapan standar audit
terkait risiko dan bukti audit. Akibatnya, izin
Akuntan Publik Kasner Sirumapea dibekukan,
menandakan tingkat kesalahan yang dinilai
cukup signifikan hingga mempengaruhi opini
audit dan profesionalisme auditor (Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan Kemenkeu,
2019).

Kasus ini menyoroti bahwa
ketidakpatuhan terhadap standar audit dan
kesalahan dalam penetapan atau penerapan
materialitas dapat mengakibatkan opini audit
yang menyesatkan, mengurangi kredibilitas
laporan  keuangan, serta = melemahkan
kepercayaan publik terhadap profesi auditor.
Hal ini sesuai dengan tujuan identifikasi dan
penilaian risiko audit di mana kesalahan yang
berpotensi material harus diidentifikasi dan

dipertimbangkan dalam penilaian risiko
sehingga audit dapat dirancang untuk
mendeteksi  kesalahan  tersebut  (Institut

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 2021).
Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa
kelemahan dalam profesionalisme,
pengalaman audit, dan penerapan risiko audit
dapat memengaruhi penilaian materialitas dan
menghasilkan opini audit yang menyesatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas
berbagai penelitian yang mengkaji pengaruh
profesionalisme auditor, pengalaman audit, dan
risiko audit dalam pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.
Penelitian ini1 diharapkan memberi kontribusi
terhadap literatur audit dengan memperkuat
pemahaman atas materialitas bukan hanya
sebagai konsep teknis, tetapi juga sebagai
produk pertimbangan profesional auditor yang
dipengaruhi oleh sejumlah faktor kontekstual.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang

tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini sebagai dasar untuk menyusun
hipotesis pada penelitian selanjutnya, yaitu:

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Yol.5 No.6 Mei 2026

1. Apakah  profesionalisme auditor
memiliki pengaruh terhadap
pertimbangan  dalam  menentukan

tingkat materialitas audit?

2. Apakah pengalaman auditor dalam
melakukan audit memengaruhi
pertimbangan  tingkat  materialitas
audit?

3. Apakah risiko audit turut memengaruhi
pertimbangan auditor dalam
menetapkan tingkat materialitas audit?

LANDASAN TEORI

Pertimbangan Tingkat Materialitas Audit
Menurut Golden et al. (2006) konsep

materialitas dinyatakan bahwa penghilangan

atau salah saji suatu pos dalam laporan

keuangan dianggap material apabila, dalam

konteks keadaan sekelilingnya, besarnya pos

tersebut sedemikian rupa sehingga
kemungkinan  besar  penilaian  seorang
pengguna laporan yang rasional akan berubah
atau terpengaruh apabila pos tersebut

dimasukkan atau dikoreksi. Secara kuantitatif,
tidak ada aturan mutlak; auditor melihat
dampak kesalahan saji yang diidentifikasi—
baik secara individual maupun agregat—serta
menilai apakah, terkait angka tertentu, subtotal,
atau total dalam laporan keuangan, hal tersebut
menyebabkan salah saji material terhadap
laporan keuangan secara keseluruhan.Secara
kualitatif, kesalahan saji dalam jumlah relatif
kecil yang ditemukan auditor dapat saja
berdampak  material terhadap  laporan
keuangan. Misalnya, pembayaran ilegal dengan
nilai yang tidak material dapat menjadi material
jika terdapat kemungkinan yang masuk akal
bahwa hal tersebut dapat menimbulkan
kewajiban  kontinjensi material atau
menimbulkan kerugian pendapatan yang
signifikan. Dimensi atau indikator
pertimbangan tingkat materialitas adalah
profesionalisme dan etika audit (Effan &
Hendratno, 2022).
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Menurut  Institut Akuntan Publik
Indonesia (2025) dalam SA 320 penentuan
tingkat  materialitas  dilakukan  dengan
mempertimbangkan berbagai keadaan yang
relevan. Pertimbangan tersebut dipengaruhi
oleh besarnya maupun karakteristik salah saji
yang muncul, atau gabungan dari kedua aspek
tersebut. Selain itu, penetapan materialitas juga
didasarkan pada kebutuhan informasi keuangan
yang umumnya diperlukan oleh para pemakai
laporan keuangan sebagai satu kelompok

pengguna.
Dalam  praktik  audit, konsep
materialitas  dimanfaatkan auditor pada

beberapa tahap penting. Konsep ini digunakan
ketika auditor menyusun rencana audit,
melaksanakan prosedur pemeriksaan, serta
menilai pengaruh salah saji yang ditemukan
selama proses audit. Selain itu, materialitas juga
dipertimbangkan saat mengevaluasi kesalahan
penyajian yang belum diperbaiki, apabila
terdapat hal tersebut, terhadap laporan
keuangan secara keseluruhan, serta ketika
auditor menyusun dan menyatakan opini dalam
laporan auditor.

Haryono dalam Anshari dan Nugrahanti
(2021) menjelaskan bahwa terdapat empat
indikator yang digunakan untuk menilai tingkat
materialitas, yaitu: (1) penetapan pertimbangan
awal materialitas, (2) materialitas pada level
laporan keuangan secara keseluruhan, (3)
materialitas pada level akun, serta (4)
pendistribusian materialitas dalam lingkup
laporan keuangan. Keempat aspek tersebut
dijadikan sebagai indikator dalam variabel
pertimbangan  tingkat materialitas pada
penelitian ini. Listyani et al. (2025) menyatakan
bahwa materialitas dapat diklasifikasikan ke
dalam dua tingkatan, yaitu:

1. Materialitas pada Tingkat Laporan
Keuangan (Overall Materiality), yang
menitikberatkan pada kewajaran
laporan keuangan secara menyeluruh.

2. Materialitas pada Tingkat Saldo Akun
(Specific Materiality), yang
berorientasi pada akun tertentu atau
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transaksi spesifik yang memiliki
tingkat signifikansi tinggi.
Penelitian tentang pertimbangan tingkat

materialitas audit telah banyak diteliti
sebelumnya di antaranya Anshari dan
Nugrahanti (2021), Effan dan Hendratno

(2022), serta Kaltsum et al. (2025).
Profesionalisme Auditor

Profesionalisme auditor merupakan
sikap dan  komitmen auditor dalam
menjalankan penugasan audit sesuai dengan
standar profesi, etika, serta tanggung jawab
kepada kepentingan publik, yang tercermin
melalui penggunaan pertimbangan profesional
dan skeptisisme profesional dalam setiap tahap
audit (Arens et al., 2017). Dimensi atau
indikator profesionalisme auditor adalah etika
profesi, kompetensi dan integritas, skeptisisme
profesional, serta pengalaman dan
independensi (Muslimin et al., 2025).

Profesionalisme auditor berkaitan erat

dengan kemampuan auditor dalam
menggunakan professional judgment secara
tepat, terutama  ketika standar audit

memberikan ruang interpretasi. Auditor yang
memiliki tingkat profesionalisme tinggi akan
lebih mampu menilai risiko, menentukan
tingkat materialitas, dan mengevaluasi salah
saji secara objektif tanpa terpengaruh tekanan
klien (Messier et al., 2022). Profesionalisme
auditor dapat diukur melalui beberapa dimensi
utama, yaitu komitmen terhadap profesi,
tanggung jawab sosial, sikap independen dalam
menjalankan tugas, keyakinan terhadap aturan
atau standar profesi, serta kemampuan
membangun hubungan yang baik dengan rekan
seprofesi di bidang audit (Mat dan Zaharul
dalam Sinambela et al., 2020).

Profesionalisme auditor telah banyak
dikaji oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah Pratama dan Ginting (2022), Anshari
dan Nugrahanti (2021), dan Zakirah et al.
(2023).

Pengalaman Audit

Menurut  Arnita et al. (2023),

pengalaman audit dapat dimaknai sebagai
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kapasitas yang terbentuk dari proses
pembelajaran atas berbagai aktivitas yang telah
terjadi di masa lalu, khususnya melalui analisis
laporan keuangan yang disusun oleh entitas.
Semakin panjang masa kerja seorang auditor,
semakin terasah pula kemampuannya dalam
mengidentifikasi indikasi kecurangan.
Pengalaman juga mencerminkan durasi dan
intensitas  keterlibatan  individu  dalam
melaksanakan tugas profesionalnya secara
konsisten dan efektif. Semakin lama masa kerja
seorang auditor, maka semakin tinggi kualitas
pengambilan keputusan audit. Pengalaman
audit dapat dilihat dari beberapa indikator,
antara lain lamanya seseorang bekerja di bidang
audit, tingkat pengetahuan serta keterampilan
yang dimiliki, dan kemampuan dalam
menggunakan berbagai alat serta melaksanakan
prosedur pekerjaan audit(Y. Susanto, 2020).

Menurut  Yunianti et al. (2021),
pengalaman audit merujuk pada akumulasi
pengalaman yang dimiliki auditor dalam
melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan.
Pengalaman tersebut dapat dilihat dari lamanya
masa kerja auditor di bidang audit serta
banyaknya penugasan audit yang pernah
ditangani. Dimensi atau indikator pengalaman
audit adalah masa kerja dan jumlah penugasan
(Fitriana & Widiawati, 2022).
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Pengalaman audit telah banyak dikaji
oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah
Zulvia dan Tanmela (2022), Anshari dan
Nugrahanti (2021), Susanto dan Kristanto
(2025), dan Ashadi et al. (2023).

Risiko Audit

Risiko audit merupakan risiko auditor
atas kesalahan pemberian opini atas laporan
keuangan yang memiliki salah saji material.
Dimensi atau indikator risiko audit adalah
risiko  bawaan, risiko bawaan, risiko
pengendalian, dan risiko deteksi (Messier et al.,
2022).

Risiko audit adalah risiko yang diterima
oleh auditor berkenaan dengan proses
pemeriksaan, termasuk risiko ketidakpastian
atas bukti audit, efektivitas pengendalian
internal auditee, dan ketidakpastian apakah
laporan keuangan sudah yang telah diaudit
benar-benar telah disajikan tanpa kesalahan
material. Dimensi atau indikator risiko audit
yaitu risiko salah saji material adalah inherent
risk dan control risk (Arens, et al, 2017).

Risiko Audit sudah banyak di teliti oleh
peneliti sebelumnya di antaranya adalah Firani
dan Reschiwati (2024) dan Susanto dan
Kristanto (2025).

Tabel 1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Materialitas Audit dalam
proses pemeriksaan
laporan keuangan

No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan
(tahun) Artikel Ini Artikel Ini
1 | Anshari dan Profesionalisme Auditor, | Profesionalisme Auditor, | Etika Profesi

Nugrahanti Pengalaman Auditor dan | dan Pengalaman Audit berpengaruh positif

(2021) Etika Profesi berpengaruh terhadap signifikan terhadap
berpengaruh positif dan Pertimbangan Tingkat pertinbangan tingkat
signifikan terhadap Materialitas Audit materialitas audit
Pertimbangan Tingkat

2 | Pratama dan
Ginting (2022)

Profesionalisme auditor,
time pressure & gender

berpengaruh positif dan

Profesionalisme Auditor
berpengaruh terhadap

Time pressure dan
gender berpengaruh
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No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan
(tahun) Artikel Ini Artikel Ini
signifikan terhadap pertimbangan tingkat terhadap pertimbangan
pertimbangan tingkat materialitas audit tingkat materialitas audit
materialitas audit,
sementara etika profesi
tidak berpengaruh pada
pertimbangan tingkat
materialitas audit
3 | Susanto dan Pengetahuan mendeteksi | Pengalaman auditor, Pengetahuan mendeteksi
Kristanto kekeliruan, pengalaman profesionalisme auditor, | kekeliruan berpengaruh
(2025) auditor, profesionalisme | dan risiko audit terhadap pertimbangan
auditor, dan risiko audit berpengaruh terhadap tingkat materialitas audit
berpengaruh positif dan penentuan tingkat
signifikan terhadap materialitas audit
penentuan tingkat
materialitas audit
.4 | Firani dan Etika profesi dan risiko Risiko audit dan Etika profesi
Reschiwati audit berpengaruh positif | profesionalisme auditor | berpengaruh terhadap
(2024) terhadap pertimbangan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
tingkat materialitas, pertimbangan tingkat materialitas audit
sedangkan materialitas audit
profesionalisme auditor
berpengaruh negatif
terhadap pertimbangan
tingkat materialitas
.5 | Zakirah et al. Profesionalisme, Profesionalisme dan Etika profesi dan
(2023) pengalaman kerja kompetensi berpengaruh
etika profesi, berpengaruh terhadap terhadap penerapan
pengalaman kerja, dan penerapan tingkat tingkat materialitas audit
kompetensi baik secara materialitas audit
parsial maupun
simultan berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap penerapan
tingkat materialitas
audit
6 | Zulvia dan Pengalaman auditor dan | Pengalaman auditor dan -
Tanmela profesionalisme profesionalisme
(2022) berpengaruh positif berpengaruh terhadap
signifikan terhadap
pertimbangan tingkat
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No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan
(tahun) Artikel Ini Artikel Ini
materialitas, sedangkan pertimbangan tingkat
etika profesi tidak materialitas
berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat
materialitas
7. | Andriyani et al. | Profesionalisme, etika Profesionalisme Etika profesi dan sistem
(2020) profesi, dan sistem berpengaruh terhadap pengendalian internal

pengendalian internal
klien berpengaruh positif
terhadap pertimbangan
tingkat materialitas audit,
sedangkan pengalaman
tidak berpengaruh
terhadap pertimbangan
tingkat materialitas audit

pertimbangan tingkat
materialitas audit

klien berpengaruh
terhadap pertimbangan
tingkat materialitas audit

8. | Mawaddah dan | Profesionalisme, tingkat | Profesionalisme dan Tingkat pendidikan
Aswad (2025) | pendidikan, dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap
pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
berpengaruh positif pertimbangan tingkat materialitas
signifikan terhadap materialitas
pertimbangan tingkat
materialitas
METODE PENELITIAN rumusan pertanyaan penelitian yang disusun
Penulisan artikel ilmiah ini  oleh peneliti. Selain itu, salah satu alasan

menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik studi kepustakaan (library research).
Kajian dilakukan dengan menelaah berbagai
teori serta hubungan atau pengaruh
antarvariabel yang bersumber dari buku dan
artikel jurnal ilmiah. Sumber referensi tersebut
diperoleh melalui penelusuran daring, terutama
dari Google Scholar serta berbagai media
online lainnya yang relevan dengan topik
penelitian.

Dalam pendekatan penelitian kualitatif,
penggunaan kajian pustaka perlu disesuaikan
dengan asumsi metodologis yang
mendasarinya. Oleh karena itu, pemanfaatan
literatur seharusnya dilakukan secara induktif
sehingga tidak mengarahkan atau membatasi
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utama digunakannya pendekatan kualitatif

adalah karena penelitian tersebut bertujuan

untuk mengeksplorasi fenomena secara lebih

mendalam (Ali & Limakrisna, 2013).

Pembahasan

Berdasarkan kajian teori dan penelitian
terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel /iterature review ini dalam konsentrasi

Auditing adalah:

1. Pengaruh Profesionalisme Auditor
terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Audit

Profesionalisme Auditor berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas
audit, di mana dimensi atau indikator
profesionalisme  auditor yaitu dedikasi
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terhadap profesi, kewajiban sosial,
independensi, kepercayaan pada regulasi
profesi, dan hubungan dengan sesama dalam
profesi auditor berpengaruh terhadap dimensi
atau  indikator = Pertimbangan  Tingkat
Materialitas Audit yaitu profesionalisme
auditor dan etika audit (Ardelia & Susilandari,
2022). Profesionalisme auditor berperan
penting dalam meningkatkan kualitas kinerja
auditor, khususnya dalam pengambilan
keputusan terkait laporan keuangan yang
disajikan, sehingga mampu mendorong
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
hasil audit (Violyta & Sudjiman, 2022).
Profesionalisme auditor merupakan
faktor penting dalam menentukan ketepatan
penetapan tingkat materialitas karena auditor

yang memiliki  profesionalisme  tinggi
cenderung melaksanakan prosedur audit sesuai
dengan  standar yang  berlaku  serta

menyelesaikan seluruh tahapan audit secara
sistematis dan menyeluruh. Pertimbangan
audit yang didasarkan pada profesionalisme
memungkinkan auditor menilai kewajaran
laporan keuangan secara objektif sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya, sehingga
kualitas keputusan audit yang dihasilkan
menjadi lebih andal. Profesionalisme tersebut
tercermin dari penguasaan pengetahuan,
kompetensi, dan pengalaman, komitmen
terhadap profesi meskipun imbalan eksternal
relatif terbatas, tanggung jawab sosial dalam
menjaga kepercayaan publik melalui hasil
audit yang sesuai fakta, independensi dalam
pengambilan keputusan tanpa tekanan pihak
lain, keyakinan terhadap nilai-nilai profesi
yang dibangun melalui ikatan profesi akuntan
publik, serta hubungan antarrekan seprofesi
yang didasarkan pada penilaian profesional.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
profesionalisme akuntan publik, semakin
optimal kemampuan auditor dalam menilai,
mengidentifikasi kesalahan, dan menetapkan
tingkat materialitas secara tepat (Anshari dan
Nugrahanti, 2021)
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Profesionalisme auditor berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas
audit, ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh: Anshari dan Nugrahanti
(2021), Pratama dan Ginting (2022), dan
Andriyani et al. (2020).

2. Pengaruh Pengalaman Audit terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas
Audit

Pengalaman audit berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas audit,
dimana dimensi atau indikator profesionalisme
auditor yaitu masa kerja, jumlah korporasi
yang pernah diaudit, dan jumlah penugasan
berpengaruh terhadap dimensi atau indikator
pertimbangan tingkat materialitas audit yaitu
profesionalisme (Anshari dan Nugrahanti,
2021).

Pengalaman yang diperoleh auditor dari
berbagai penugasan audit yang pernah dijalani
akan membentuk kemampuan dalam menilai
serta menanggapi informasi yang berkaitan
dengan objek pemeriksaan. Auditor yang
memiliki pengalaman lebih luas umumnya
menunjukkan kematangan dalam menganalisis
bukti audit, sehingga dapat membuat keputusan
yang lebih akurat ketika menetapkan tingkat
materialitas laporan keuangan. Oleh karena itu,
semakin banyak pengalaman yang dimiliki

auditor, semakin baik pula  kualitas
pertimbangan profesional yang dihasilkan
dalam menentukan materialitas. Temuan

tersebut sejalan dengan teori keagenan yang
menjelaskan bahwa auditor yang
berpengalaman berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas audit, mendeteksi risiko
secara lebih efektif, memperkuat akuntabilitas
manajemen, serta menurunkan biaya keagenan
(Sitanggang et al., 2024).

Pengalaman auditor terbukti
memberikan pengaruh yang positif serta
signifikan  terhadap  penentuan  tingkat
materialitas.  Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa auditor yang memiliki
pengalaman lebih banyak cenderung mampu
menetapkan tingkat materialitas secara lebih
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tepat dibandingkan auditor yang
pengalamannya masih terbatas. Kondisi ini
terjadi karena auditor berpengalaman telah

menangani lebih  banyak  penugasan
pemeriksaan serta semakin terbiasa
menjalankan  prosedur audit. Akumulasi

pengalaman tersebut mendorong terbentuknya
pertimbangan profesional yang lebih baik dan
berbasis pada praktik sebelumnya. Melalui
pengalaman yang dimiliki, auditor dapat
menentukan tingkat materialitas yang paling
sesuai untuk digunakan selama pelaksanaan

audit (Susanto dan Kristanto, 2025).

Pengalaman audit berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas audit, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
Anshari dan Nugrahanti (2021), Zakirah et al.
(2023), Zulvia dan Tanmela (2022) dan
Mawaddah dan Aswad (2025).

3. Pengaruh Risiko Audit terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas
Audit

Risiko audit berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas audit,
dimana dimensi atau indikator risiko audit
yaitu risiko bawaan, risiko bawaan, risiko
pengendalian, dan risiko deteksi berpengaruh
terhadap dimensi atau indikator pertimbangan
tingkat materialitas audit yaitu tingkat salah
saji atau materialitas dalam tingkat laporan
keuangan maupun tingkat akun (Anshari dan
Nugrahanti, 2021).

Risiko audit memiliki keterkaitan yang
kuat dengan penentuan tingkat materialitas
dalam proses pemeriksaan, karena besarnya
risiko audit dapat memengaruhi efektivitas
pengendalian internal perusahaan dan pada
akhirnya berdampak pada hasil audit.
Pemahaman yang memadai mengenai kondisi
tersebut menjadi  hal penting untuk
mengidentifikasi berbagai risiko yang dapat
memengaruhi aktivitas bisnis perusahaan.
Dengan pemahaman tersebut, para pemangku
kepentingan dapat mempersiapkan berbagai
kemungkinan yang mungkin terjadi serta
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menentukan langkah penanganan yang tepat.
Selain itu, seluruh temuan yang diperoleh
auditor  selama  proses audit  perlu
dikomunikasikan dan  dibahas bersama
manajemen agar permasalahan yang muncul
dapat ditangani secara efektif. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan kerangka kerja yang
lebih komprehensif untuk memahami serta
mengelola risiko dalam analisis keuangan.
Kerangka tersebut juga berguna untuk
mengevaluasi metode pengukuran risiko yang
tepat sebagai dasar dalam menentukan jenis
serta pendekatan analisis keuangan yang akan
digunakan (Firani dan Reschiwati, 2024).

Tingkat risiko audit yang dihadapi
auditor selama pekerjaannya memengaruhi
keputusan tentang tingkat materialitas. Hal ini
karena risiko audit yang tinggi atau rendah
secara langsung hanya memengaruhi tingkat
materialitas laporan keuangan. Risiko audit
yang tinggi mengurangi kepercayaan terhadap
laporan keuangan, sehingga menyebabkan
tingkat materialitas yang dapat diterima lebih
rendah. Sebaliknya, jika auditor percaya bahwa
risiko audit rendah, kepercayaan terhadap
laporan  keuangan meningkat, sehingga
menyebabkan tingkat materialitas yang dapat
diterima lebih tinggi. Dalam menentukan
tingkat materialitas, auditor harus
mempertimbangkan tingkat materialitas yang
dapat diterima atau paling tepat untuk laporan
keuangan guna menentukan tingkat yang paling
tepat selama proses audit.

Risiko audit berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas audit, ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
Susanto dan Kristanto (2025) dan Firani dan
Reschiwati (2024).

Kerangka Konseptual
Dengan mengacu pada rumusan
masalah, landasan teori, hasil penelitian

terdahulu yang relevan, serta pembahasan
mengenai hubungan antarvariabel, maka dapat
disusun kerangka pemikiran yang menjadi
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dasar dalam artikel ini  sebagaimana
ditunjukkan pada bagian berikut.
e A\
Profesionalisme
Auditor
. J
P N Pertimbangan
Pengalaman Tingkat
L Audit Materialitas
Audit
Risiko Audit

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan ~ gambar  conceptual
framework di atas, profesionalisme auditor,
pengalaman audit, dan risiko audit berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas
audit. Selain dari tiga variabel eksogen ini yang
memengaruhi pertimbangan tingkat
materialitas audit, masih banyak variabel lain
yang mempengaruhinya diantaranya adalah:

a) Etika profesi: Anshari dan Nugrahanti
(2021), Firani dan Reschiwati (2024),
Zakirah et al. (2023), Andriyani et al.
(2020).

b) Time pressure: Pratama dan Ginting
(2022).

¢) Gender: Pratama dan Ginting (2022).

d) Pengetahuan mendeteksi kekeliruan:
Susanto dan Kristanto (2025).

e) Kompetensi: Zakirah et al. (2023). (Auhor-
1, th), (Author-2, th), dan (Author-3).

f) Sistem pengendalian internal klien:
Andriyanti et al. (2020).

g) Tingkat pendidikan: Mawaddah dan
Aswad (2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan teori, artikel yang relevan
dan pembahasan maka dapat dirumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
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1. Profesionalisme auditor memengaruhi
pertimbangan dalam menentukan tingkat
materialitas audit.

2. Pengalaman audit berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses audit.

3. Risiko audit memiliki pengaruh terhadap
pertimbangan auditor dalam menetapkan
tingkat materialitas audit.

SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah
dipaparkan, diketahui bahwa masih terdapat
berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi
pertimbangan dalam menentukan tingkat
materialitas audit. Faktor tersebut tidak hanya
terbatas pada  profesionalisme auditor,
pengalaman audit, serta risiko audit, tetapi juga
dapat muncul pada berbagai jenis dan tingkat
organisasi maupun korporasi. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan masih diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang
berpotensi memengaruhi pertimbangan tingkat
materialitas audit di luar variabel yang
dianalisis dalam artikel ini. Beberapa faktor
yang dimaksud antara lain etika profesi, time
pressure, gender, pengetahuan mendeteksi
kekeliruan, kompetensi, sistem pengendalian
internal klien, dan tingkat pendidikan.
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